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Abstrak 

Peran teknologi pendidikan dalam pengajaran sangat penting karena penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi. Dengan bantuan berbagai aplikasi untuk pendidikan, Internet, guru, dan siswa 

sendiri mereka melihat keunggulan teknologi pendidikan tanpa bertatap muka. Pendidikan jasmani 

adalah mata pelajaran yang saat ini tidak memungkinkan dengan adanya tatap muka secara langsung 

disinilah multimedia berperan penting. Penelitian ini mencoba memberikan ikhtisar tentang 

pentingnya dan penggunaan multimedia teknologi pada pendidikan jasmani. Penelusuran artikel 

menggunakan google scholar dengan kata kunci Teknologi Pendidikan yang dipublikasikan sejak 

tahun 2000-2020. Kesimpulan multimedia teknologi memotivasi siswa untuk bekerja secara mandiri 

di mana siswa lebih termotivasi untuk kembali belajar dan bekerja karena peralatan teknis modern 

tersedia secara luas pada setiap saat 

Kata kunci: Teknologi, Multimedia, Pendidikan Jasmani 
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1.  Pendahuluan  

Pendidikan idealnya sesuai dengan bakat dan kemampuan anak didik. 

Mengembangkan lingkungan kehidupan sebagai lingkungan belajar yang dengan rasa 

kebangsaan, jujur, aman, dan penuh kreativitas merupakan tujuan pendidikan. (Omeri 

2015).  Menurut (Hernado, Soekardi, and Lestari 2017) & (Arifin, Fallo, and Sastaman 

2017), olahraga adalah proses sistematik yang bertujuan membina potensi seseorang 

dalam rangka pembentukan manusia seutuhnya. Sejalan dengan hal di atas (Nurseta and 

Soenyoto 2017), Pelaksanaan olahraga dilakukan secara berjenjang, bertahap dan 

berkesinambungan. Olahraga dalam lingkup sekolah mengembangkan siswa dalam aspek 

jasmani yang bertujuan sebagai pembentukan manusia seutuhnya. 

Penelitian oleh (Lowther et al. 2012) mengemukakan peran teknologi pendidikan 

belum mempunyai posisi yang sesuai di bidang pendidikan, terlepas dari rekomendasi 

mereka. (Leu et al. 2009) menyatakan bahwa anak-anak dengan keluarga prasejahtera 

sangat jarang menggunakan Internet sebagai media pembelajaran. Anak-anak saat ini 

menggunakan peralatan teknis modern sejak usia dini (Gutnick et al. 2011) sehingga 

kedatangan mereka dengan teknologi pendidikan baru di sekolah tidak akan menjadi 

masalah.  

 Dalam studi (Greenhow, Robelia, and Hughes 2009), siswa menggunakan alat 

pembelajaran multimedia secara modern. Penelitian serius tentang pengaruh teknologi 

pendidikan pada proses kognitif dilakukan oleh (Kauffman 2004; Lee et al. 2008). Nilai 

edukasi dari alat/aplikasi, pengetahuan, interaksi antar pengguna dan efek positif dalam 

menggunakanya adalah fungsi dari teknologi pendidikan. Sejumlah penulis (Clements 

and Sarama 2003; Dynarski et al. 2007) menyarankan pada para pengajar untuk fokus 
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pada lima  program perangkat lunak yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi 

peserta didik: 

1. Nilai pendidikan dari program ini, 

2. Keterlibatan anak-anak dalam belajar, 

3. Kemudahan penggunaan, 

4. Interaksi antara pengguna,  

5. Kemungkinan bahwa program perangkat lunak memonitor perkembangan anak. 

Guru harus memiliki pengetahuan yang memadai dan mengikuti situasi terkini 

terkait teknologi dalam pendekatan menggunakan perspektif melalui rentang yang lebih 

luas untuk mendukung desain integrasi teknologi pendidikan yang dapat bermanfaat bagi 

siswa dan membudayakan pembelajaran berbasis teknologi. (Szeto, Cheng, and Hong 

2015). Prinsip dalam implementasi pembelajaran multimedia akan terjadi jika kita 

mendesain representasi mental dengan menyatukan elemen teks dan grafik sesuai dengan 

bentuk pembelajaran (Kari Jabbour 2012). Menggunakan metode seperti pengiriman 

informasi interaktif multimoda; yang dipersonalisasi dapat digunakan dan diakses di 

mana saja dan kapan saja (Malik and Agarwal 2012). Integrasi teknologi multimedia 

bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Saat ini pembelajaran pendidikan jasmani tidak mungkin dilakukan secara tatap 

muka. Namun di satu sisi siswa yang mengikuti pembelajaran ini dituntut untuk tetap 

aktif dan menjaga kebugaran jasmaninya. Peneliti berasumsi bahwa multimedia bisa 

menjawab itu. 

2.  Metode  

Penelitian ini mencoba memberikan ikhtisar tentang pentingnya dan penggunaan 

teknologi pada pendidikan jasmani.  Metode studi kepustakaan melalui penelusuran 

artikel menggunakan google scholar dengan kata kunci Teknologi Pendidikan yang 

dipublikasikan antara rentang tahun 2000-2020. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

 

3.1 Teknologi Dalam Pembelajaran 

Kesimpulan yang sama datang oleh penulis lain (Dynarski et al. 2007) Terdapat 

beberapa perbedaan utama dalam penggunaan teknologi pendidikan dan pengajaran 

tradisional. Dengan munculnya teknologi pendidikan di kelas guru, pendidikan 

dihadapkan dengan tantangan bahwa guru mengintegrasikan teknologi pendidikan dalam 

pekerjaan sehari-hari mereka. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa sejumlah 

kecil guru bersedia untuk mengintegrasikan teknologi pendidikan dalam kegiatan 

mengajar mereka (Hermans et al. 2008; Stosic 2013; Wang, Ertmer, and Newby 2004). 

Alasannya adalah bahwa ada dua kategori guru dalam memahami teknologi pendidikan. 

Beberapa dari mereka memiliki pemahaman menyeluruh tentang peralatan teknis modern 

dan operasinya sementara yang lain berpikir perlu bagi mereka untuk mendapatkan 

pengetahuan teknis tambahan tentang peralatan dan metode, metode pengajaran, 

hubungan siswa-guru. Kedua kelompok ini mewakili sekelompok guru antara guru yang 

lebih tua dan yang lebih muda. Guru yang lebih tua selama masa studi mereka tidak 

memiliki kemungkinan pelatihan dengan peralatan teknis modern, tidak memiliki 

teknologi informasi, teknologi pendidikan. Sementara generasi muda guru memiliki 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk penggunaan teknologi pendidikan. Untuk 
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pemahaman yang lebih baik tentang teknologi pendidikan memerlukan satu set ilmu 

komputer, pedagogi, psikologi, sibernetika, informatika. Pengetahuan yang dimiliki guru 

sudah cukup untuk penggunaan dasar teknologi pendidikan. 

Faktanya adalah bahwa di bawah penggunaan teknologi pendidikan, terutama 

karena peralatan sekolah yang buruk sumber daya yang diperlukan, kurangnya informasi 

dan pengetahuan guru dan kurangnya minat dan kurangnya motivasi guru untuk 

menggunakannya. Guru harus termotivasi untuk menggunakan hal yang sama karena 

penggunaan teknologi pendidikan dalam pengajaran memberikan interaksi yang lebih 

baik dengan siswa, penerimaan informasi yang lebih baik karena siswa menerima 

pengetahuan cara visual, auditori dan kinestetik. Antara lain, teknologi pendidikan 

memotivasi siswa untuk bekerja secara mandiri di mana siswa lebih termotivasi untuk 

kembali belajar dan bekerja karena peralatan teknis modern tersedia secara luas pada 

setiap saat. 

 

3.2 Efektifitas Multimedia  

Pembelajaran yang saat ini dapat diakses oleh komunitas yang lebih luas, terutama 

oleh semua siswa. Itu harus selalu berkembang dan berinovasi dengan kreativitas dalam 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang disesuaikan dengan sains dan 

teknologi (Surahman and Surjono 2017). Kreativitas yang ditingkatkan dapat 

dikembangkan menjadi multimedia interaktif untuk pembelajaran. Multimedia interaktif 

sebagai media pembelajaran yang efektif adalah: 1) menyampaikan materi yang tidak 

selalu menggunakan verbalisme; 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, energi, dan 

kekuatan indera; 3) membangkitkan antusiasme untuk belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dan sumber belajar: 4) memungkinkan anak-anak untuk belajar 

secara mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, audio dan kinestetik mereka 

dan 5) memberikan rangsangan yang sama dengan menyatukan pengalaman (Jamilah, 

Raharjo, and Samsudi 2012). Beberapa keuntungan belajar menggunakan multimedia 

daripada yang lain adalah bahwa tidak perlu mencetak atau cetak dan dapat dibuat / diedit 

saat mengajar. Itu membuat guru lebih mudah dan lebih efisien dalam menyajikan materi. 

Multimedia yang berkembang saat ini memiliki peluang besar untuk menjadi alat 

pembelajaran dan alternatif bagi siswa (Arfan, Wilopo, and Wahyuni 2010). Penggunaan 

media pembelajaran dengan multimedia akan membuat siswa dapat belajar di mana saja 

dan kapan saja sementara guru tidak tersedia atau terbatas. 

 

4.  Simpulan  

Penerapan teknologi pendidikan meningkatkan keterampilan dan karakteristik 

kognitif. Dengan bantuan teknologi baru, muncul ledakan pembelajaran dan penerimaan 

informasi baru, terutama pada perangkat seluler. Penggunaan media pembelajaran dengan 

multimedia akan membuat siswa dapat belajar di mana saja dan kapan saja sementara 

guru tidak tersedia atau terbatas.  
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